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Abstrak 
Penelitian menggunakan aplikasi bokashi dan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) untuk 1)Mengkaji pengaruh pemberian bokashi dan pengurangan pupuk N-P-
K (Urea, SP36 dan KCl) terhadap pertumbuhan sawi hijau, 2) Mengetahui dosis optimal dari 
bokashi dan pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) terhadap pertumbuhan sawi hijau dan 3) 
Mengetahui pengaruh dosis bokashi untuk mengurangi penggunaan dosis pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) dari dosis anjuran. Penelitian dilaksanakan pada Mei 2020 sampai Juli 2020 di 
experimental farm Fakultas Pertanian UNSOED. Percobaan faktorial menggunakan RAKL, 
3x3 diulang sebanyak tiga (3) kali. Faktor pertama yaitu dosis bokashi 20 ton/ha, 40 ton/ha dan 
60 ton/ha. Faktor kedua yaitu pengurangan dosis pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) 
pengurangan 25%, 50% dan 75% dosis anjuran. Variabel yang diamati adalah sifat kimia 
terpilih Ultisol (pH H2O, Al dd, C organik dan P tersedia), pertumbuhan  meliputi tinggi 
tanaman, bobot tajuk segar, jumlah daun, luas daun, panjang akar, bobot akar segar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi sebagai subtitusi pupuk N-P-K (Urea, SP36 
dan KCl) dapat mendukung pertumbuhan sawi hijau pada Ultisol. Kombinasi perlakuan 
menunjukan terdapat interaksi pada semua variabel pengukuran kecuali luas daun, maka dapat 
disimpulkan bahwa bokashi 60 ton/ha mampu mensubtitusi pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan 
KCl) 50% dari dosis anjuran. 
 
Kata kunci : Bokashi, N-P-K (Urea, SP36 dan KCl), Ultisol, Sawi hijau. 
 
Pendahuluan 
Salah satu sayuran yang digemari masyarakat yaitu sawi hijau (Brassica juncea, L). 
Bagian daun sawi hijau sebagian besar dikonsumsi masyarakat karena rasanya yang enak, tidak 
pahit, mudah didapat di pasaran, budidaya tidak terlalu sulit dan memiliki kandungan gizi yang 
tinggi. 
Permintaan sawi hijau di pasaran semakin meningkat karena tidak hanya dikonsumsi 
pada skala rumah tangga namun juga restauran yang menyajikan makanan berbahan dasar 
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sayur namun hal tersebut belum ikut diimbangi dengan pengadaan produksi sawi hijau di 
Indonesia yang masih bersifat fluktuatif. Ekstensifikasi pada lahan yang masih belum 
dimanfaatkan yang memiliki faktor pembatas yaitu Ultisol yang diharapkan mampu 
meningkatkan produksi sawi hijau di Indonesia (Pasaribu, 2009)  
Potensi sebaran Ultisol yang tinggi diikuti adanya berbagai kendala berat untuk dijadikan 
lahan budidaya tanaman yang sifatnya saling berhubungan. Berhubungan dengan pemberian 
bahan organik untuk mengatasi kendala tanah masam, maka bokashi dapat dianjurkan sebagai 
salah satu sumber bahan organik yang belum banyak dimanfaatkan. Bokashi hampir sama 
dengan kompos, yang membedakan adalah bokashi memanfaatkan EM4 sebagai aktivator 
untuk mempercepat proses pembuatan (Indriani, 2007)   
Salah satu upaya meningkatkan produksi sawi hijau yang ditanam pada tanah Ultisol 
untuk mendapatkan kualitas sifat kimia tanah Ultisol maksimal dan pertumbuhan sawi hijau 
yang baik, maka penelitian ini akan mengkombinasikan penggunaan pupuk bokashi sebagai 
subtitusi pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) dari anjuran dengan berbagai dosis. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah. 1) 
Mengkaji pengaruh pemberian bokashi dan pengurangan pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) 
terhadap pertumbuhan sawi hijau. 2) Mengetahui dosis optimal dari bokashi dan pupuk N-P-K 
(Urea, SP36 dan KCl) terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau 3) Mengetahui pengaruh 
dosis bokashi untuk mengurangi penggunaan dosis pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) dari 
anjuran. Pada kajian sebelumnya, penggunaan Bokashi masih diikuti oleh penggunaan dosis 
pupuk anorganik sesuai anjuran. Oleh karena itu, pada penelitian ini mencari formula 
kombinasi untuk pengurangan dosis pupuk anorganik dengan tambahan bokashi yang dapat 
memperbaiki sifat kimia tanah Ultisol.  
 
Metodologi 
Percobaan dilakukan di experimental farm Fakultas Pertanian Universitas Jenderal 
Soedirman pada ketinggian tempat 110 meter dpl. Analisis kimia tanah dilakukan di 
laboratorium Ilmu tanah Fakultas Pertanian UNSOED. Percobaan dilaksanakan pada Februari 
2019 sampai dengan Juni 2019. 
Pengujian berupa percobaan faktorial yang dirancang menggunakan RAKL, 3x3 diulang 
tiga (3) kali. Faktor pertama dengan bokashi terdiri dari 3 taraf : B1 = 20 ton/ha, B2 = 40 ton/ha 
B3 = 60 ton/ha. Faktor kedua adalah pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan 
KCl) terdiri dari 3 taraf yaitu N1 = Pengurangan 25% dosis anjuran setara dengan Urea 0,315 
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g/tanaman, SP36 0,52 g/tanaman dan KCl 0,118 g/tanaman, N2 = Pengurangan 50% dosis 
anjuran setara dengan Urea 0,21 g/tanaman, SP36 0,345  g/tanaman dan KCl 0,125 g/tanaman, 
N3 = Pengurangan 75% dosis anjuran setara dengan Urea 0,105 g/tanaman, SP36 0,173 
g/tanaman dan KCl 0,0625 g/tanaman. Perlakuan bokashi diberikan satu minggu sebelum 
tanam, sedangkan pupuk N-P-K diberikan pada umur 14 hari setelah tanam. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh perlakuan dosis pupuk bokashi, pengurangan dosis pupuk N-P-K (Urea, SP36 
dan KCl) dan interaksi kedua perlakuan disajikan dalam Tabel. 1. 
Tabel 1. Hasil uji ragam (Uji F) terhadap pengaruh perlakuan pada variabel sawi hijau 
No Variabel pengukuran B N B x N 
1 Tinggi tanaman (cm/tan) ** ** ** 
2 Jumlah daun (helai/tan) ** tn * 
3 Luas daun (cm2/tan) ** tn tn 
4 Panjang akar (cm/tan) ** ** * 
5 Bobot akar segar (g/tan) ** * * 
6 Bobot tajuk segar (g/tan) ** tn * 
Keterangan :  
B = bokashi, N = pengurangan dosis pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl)  
B x N = bokashi dengan pengurangan dosis pupuk N-P-K  (Urea, SP36 dan KCl).  
* berbeda nyata (p=0,05), ** berbeda sangat nyata (p=0.01), tn = tidak nyata. 
 
A. Pengaruh dosis bokashi terhadap variabel luas daun sawi hijau  
Tabel 2. Pengaruh dosis bokashi terhadap luas daun sawi hijau 
Efek mandiri dosis bokashi (ton/ha) Luas daun (cm2/tan) 
20 (B1) 755,95 c 
40 (B2) 975,55 b 
60 (B3) 1120,39a 
Keterangan : Angka dalam kolom yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
DMRT 5%. 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis bokashi 60 ton/ha memberikan pengaruh 
rerata luas daun tertinggi (1120,39 cm2/tan), berbeda sangat nyata dibanding dosis bokashi 20 
ton/ ha (B1) dan 40 ton/ha (B2).  
Gambar 1. menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis bokashi yang diberikan maka luas 
daun sawi hijau semakin meningkat. Hal ini diduga dosis bokashi yang diaplikasikan semakin 
tinggi, maka unsur N yang terkandung dalam bokashi dapat semakin tersedia dalam tanah. 
Bertambahnya unsur N di tanah, berasosiasi dengan pembentukan klorofil di daun 
mengakibatkan fotosintesis semakin tinggi dan menghasilkan energi untuk metabolisme 
tanaman.  Luas daun yang semakin besar diduga tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan unsur 
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hara namun faktor lingkungan diantaranya suhu, cahaya matahari terutama lama penyinaran 
dan kelembaban ikut mempengaruhi, sehingga organ vegetatif tanaman terutama daun yang 
berfungsi sebagai penghasil asimilat dan berhubungan erat dengan hasil panen berpengaruh 
terhadap bobot tajuk segar. 
 
Gambar 1. Hubungan luas daun dengan berbagai dosis bokashi 
 
Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa permukaan daun yang luas dan datar 
memungkinkannya menangkap cahaya matahari semaksimal mungkin per satuan volume dan 
meminimalkan jarak yang harus ditempuh oleh CO2 dari permukaan daun ke kloroplas.  
B. Pengaruh dosis bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, SP36 
dan KCl)  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara dosis bokashi dengan 
pengurangan dosis pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) terhadap semua variabel pengukuran 
kecuali luas daun. 
 
 
Gambar 2. Pengaruh bokashi dengan pengurangan pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) pada 
panjang akar 
Dosis bokashi 60 ton/ha mampu mengurangi penggunaan pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan 
KCl) sebesar 50% dari dosis anjuran terhadap panjang akar (54,05 cm/tan) (Gambar 2) 
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Semakin panjang akar maka makin besar pula kemampuan akar menembus tanah dalam 
menyerap unsur atau mengubah unsur menjadi tersedia untuk tanaman. Hasil penelitian 
Harjoso et al., (2011) menyatakan bahwa dengan memanfaatkan pupuk kandang sapi dengan 
dosis 10 ton/ha dan pupuk sintesis 50% anjuran memberikan peluang untuk dikembangkan 
terlihat pada karakter panjang akar lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 100% pupuk 
sintesis tanpa pupuk kandang. 
 
Gambar 3. Pengaruh bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K(Urea, SP36 dan 
KCl) pada bobot akar segar 
Proses metabolisme yang dilakukan oleh akar membuat rerata bobot akar segar mencapai 
10,24 g/tan yang didapat pada interaksi bokashi 60 ton/ha dengan pengurangan dosis pupuk 
anjuran N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) sebesar 75%. Bobot akar segar merupakan akumulasi air 
dan CO2, diduga telah terjadi metabolisme yang baik dalam tanah karena unsur hara telah 
tercukupi sehingga menghasilkan oksigen dan ATP yang dapat diedarkan ke sistem organ 
tanaman. Hal tersebut diikuti perbaikan sifat kimia Ultisol dengan meningkatnya P tersedia 
tanah dan pH tanah menjadi netral diduga dapat memudahkan akar dalam berkembang di dalam 
tanah (Afif, et al, 2003).\ 
 
Gambar 4. Pengaruh interaksi bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) pada tinggi tanaman sawi hijau 
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Perkembangan akar yang baik diduga membuat sel-sel terus berkembang terutama sel 
yang terus aktif membelah yaitu sel meristem. Sel meristem yang keberadaannya di ujung akar 
mengakibatkan tanaman bertambah tinggi, sehingga terjadi interaksi pada bokashi 60 ton/ha 
yang mampu mensubstitusi 50% pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) dari dosis anjuran 
(Gambar 4). Pertumbuhan tinggi sawi hijau (44,87 cm/tan) merupakan fase vegetatif dimana 
didalamnya terus terjadi pembelahan dan pembesaran sel. Bokashi yang diaplikasikan diduga 
telah mengalami dekomposisi matang sehingga dapat melepaskan unsur hara secara sempurna 
dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang telah memberikan 
ketersediaan faktor tumbuh untuk pertumbuhan sawi hijau sehingga bokashi mampu 
mensubstitusi 75% dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) pada variabel bobot akar 
segar dan 50% pada variabel panjang akar dan tinggi sawi hijau. 
Marschner (2012) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa pengurangan dosis 
pupuk N-P-K hingga 50% masih dapat mencukupi kebutuhan stroberi, namun dengan 
pemberian 100% dari dosis anjuran akan menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi. 
Pengurangan dosis penggunaan pupuk N-P-K hingga 50%, hasil per ha tidak berbeda bila 
dibandingkan dengan aplikasi pupuk N-P-K dosis penuh (Perwita 2011) 
 
Gambar 5. Pengaruh interaksi bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) pada jumlah daun 
Dosis bokashi 60 ton/ha dengan pengurangan 50% dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) menunjukkan interaksi tertinggi pada jumlah daun (11,83 helai/tan) sawi hijau 
(Gambar 5). Hal tersebut diduga unsur hara yang ada pada bokashi 60 ton/ha mampu  
mencukupi kebutuhan pertumbuhan sawi hijau sehingga pengurangan 50% sudah memberikan 
interaksi tertinggi. Hal itu didukung oleh pernyataan Triwarsana (2009) bahwa pupuk organik 
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yang mengandung unsur N mampu meningkatkan pertumbuhan pada jumlah daun tanaman 
kacang hijau. 
 
Gambar 6. Pengaruh interaksi bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) pada bobot tajuk segar 
Dosis bokashi 60 ton/ha dengan pengurangan 50% dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) menunjukkan interaksi tertinggi pada bobot tajuk segar sawi hijau. Hal itu 
sesuai dengan tanaman seperti tinggi sawi hijau, panjang akar, bobot akar segar dan jumlah 
daun yang dipengaruhi oleh pemberian dosis bokashi dan pengurangan dosis anjuran pupuk N-
P-K (Urea, SP36 dan KCl) yang diberikan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dahlan et al., (2017) yang menyatakan bahwa 
lahan penelitian cukup dengan penggunaan pupuk kimia sebesar 50% dari dosis anjuran. 
Syam’un et al., (2016) menyatakan bahwa dosis anjuran pemupukan ternyata masih terlalu 
tinggi bahkan menyebabkan petani melakukan pemupukan secara berlebihan. Dosis yang 
berlebih diikuti biaya yang dikeluarkan juga semakin besar ketika mengikuti dosis anjuran. 
Pemberian dosis 50% dari dosis anjuran dapat menghemat pupuk 50%.  
Berdasarkan perlakuan yang diberikan menunjukkan bahwa pemberian dosis bokashi 
yang semakin tinggi hingga 60 ton/ha diikuti pengurangan dosis pupuk N-P-K hingga 50% 
terdapat interaksi tertinggi pada variabel pengukuran kecuali bobot akar segar. Hal itu diduga 
dosis bokashi 60 ton/ha telah menyebabkan kondisi tanah media tanam menjadi lebih maksimal 
bagi pertumbuhan dan perkembangan sawi hijau yang kaitannya terletak pada kondisi bokashi 
yang digunakan sebagai amelioran pada tanah media tanam. Hal tersebut menunjukkan adanya 
proses sinergis dari penambahan dosis pupuk bokashi dan pengurangan dosis anjuran pupuk 
N-P-K (Urea, SP36 dan KCl) pada tanah terhadap variabel pengukuran sawi hijau.  
Simarmata (2005) menyatakan bahwa Ultisol mengandung bahan organik rendah, 
aktivitas organisme dan biodiversitas rendah, dan produktivitas yang rendah sehingga dapat 
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dikategorikan sebagai tanah yang sakit. Konsekuensinya  adalah diberikan pupuk dalam jumlah 
yang besar. Upaya dalam kendala-kendala tersebut adalah dengan ameliorasi bahan organik. 
Interaksi dosis bokashi dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, SP36 dan 
KCl) yang diberikan memberikan pengaruh terhadap seluruh variabel pengamatan. Respon 
linier menunjukkan bahwa belum dapat ditentukan dosis optimal karena variabel yang diamati 
masih akan meningkat seiring dosis bokashi dan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K 
(Urea, SP36 dan KCl) yang diberikan. Respon yang masih linier dapat dikarenakan dosis pupuk 
yang digunakan kurang tinggi, rentang dosis yang digunakan terlalu sedikit atau terlalu jauh.  
Variabel luas daun tidak terdapat interaksi diduga perlakuan berpengaruh secara 
antagonis namun kombinasi bokashi 60 ton dan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K 
(Urea, SP36 dan KCl) 75% memberikan hasil rerata tertinggi mencapai 1203,83 cm2/tan. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembentukan daun berkembang lebih cepat pada kondisi lahan dengan 
kandungan bahan organik tinggi dan pupuk N-P-K (Urea SP36 dan KCl) yang rendah. Menurut 
Mardin dan Syaeful Anwar (2017) menyatakan bahwa tidak adanya interaksi diduga karena 
dua faktor yang dicoba tidak saling bersinergi antara faktor yang satu dengan faktor yang lain. 
Menurut Gardner (1991) bahwa dua faktor dikatakan berinteraksi apabila pengaruh satu faktor 
perlakuan berubah pada saat terjadi perubahan pada taraf faktor perlakuan lainnya. 
 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan : 
1. Pemberian dosis bokashi 60 ton/ha dengan pengurangan dosis anjuran pupuk N-P-K (Urea, 
SP36 dan KCl) 25% dapat mendukung pertumbuhan sawi hijau. 
2. Pemberian dosis bokashi hingga 60 ton/ha mampu meningkatkan luas daun sawi hijau. 
3. Pemberian dosis bokashi hingga 60 ton/ha dapat mengurangi dosis anjuran pupuk N-P-K 
(Urea, SP36 dan KCl sebesar 50% terhadap pertumbuhan sawi hijau. 
B. Saran: 
Perlu dilakukan penelitian dengan dosis bokashi lebih dari 60 ton/ha pada pengurangan 
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